
Siapa yang bersumpah dengan suatu sumpah secara
dusta untuk merampas harta seorang muslim,

niscaya ia bertemu Allah sedang Dia murka
kepadanya

Abdullah bin Mas'ūd -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Siapa
yang bersumpah dengan suatu sumpah secara dusta untuk merampas harta seorang
muslim, niscaya ia bertemu Allah sedang Dia murka kepadanya." Al-Asy'aṡ berkata,

"Demi Allah! Hal itu terjadi padaku. Saat itu, antara aku dengan seorang laki-laki Yahudi
terjadi sengketa sebidang tanah, tetapi dia mengingkari hakku. Maka aku membawanya
kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata kepadaku, 'Apakah engkau memiliki bukti?' Aku

menjawab, 'Tidak.' Sehingga beliau berkata kepada Yahudi itu, 'Bersumpahlah.' Aku
mengatakan, 'Wahai Rasulullah! Kalau begitu, dia akan bersumpah dan mengambil

hartaku.' Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat: 'Sesungguhnya orang-orang yang
menukar perjanjiannya terhadap Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang

sedikit ....'" (QS. Āli 'Imrān :77)
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi صلى الله عليه وسلم   memberi  peringatan  agar  tidak  bersumpah dengan nama Allah  pada  suatu  sumpah
sementara orang yang bersumpah tahu bahwa ia berdusta di dalamnya untuk mengambil
harta milik orang lain karena ia akan menjumpai Allah dalam kondisi dimurkai-Nya. Lalu al-
Asy'aṡ  bin  Qais  -raḍiyallāhu  'anhu-  menuturkan  bahwa  Nabi صلى الله عليه وسلم   mengucapkan  hal  itu  ketika
terjadi  sengketa antara dia  dan seorang laki-laki  Yahudi  terkait  kepemilikan tanah,  lalu
keduanya pergi mencari keputusan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Beliau bertanya kepada al-Asy'aṡ: Kamu
harus menghadirkan bukti untuk menetapkan apa yang kamu klaim. Jika kamu tidak bisa
mendatangkan bukti, maka kamu hanya menunggu sumpah lawanmu yang kamu laporkan.
Al-Asy'aṡ  berkata:  Wahai  Rasulullah!  Kalau  begitu,  laki-laki  Yahudi  ini  akan  bersumpah
dengan bersikap tidak warak sehingga ia mengambil hartaku. Maka Allah Ta'ala menurunkan
ayat  dalam  Al-Qur`an  yang  membenarkan  hal  itu:  "(Sesungguhnya  orang-orang  yang
memperjualbelikan), yakni menukar .. (janji Allah), yaitu wasiat Allah kepada orang beriman
agar menunaikan amanah .. (dan sumpah-sumpah mereka), yaitu sumpah mereka dengan
nama Allah secara dusta .. (dengan harga murah), berupa kenikmatan dunia .. (mereka itu
tidak memperoleh bagian di akhirat), serta tidak pula mendapat jatah .. (Allah tidak akan
menyapa mereka)  dengan ucapan yang menyenangkan dan bermanfaat  untuk mereka,
tetapi Allah marah kepada mereka .. (tidak akan memandang mereka pada hari Kiamat)
dengan pandangan rahmat dan kebaikan .. (dan tidak akan menyucikan mereka) dengan
pujian yang baik serta tidak akan membersihkan mereka dari dosa dan kesalahan melalui
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ampunan ..  (Bagi  mereka  azab  yang  pedih),  yaitu  azab  yang  menyakitkan  disebabkan
kesalahan yang mereka perbuat."

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/2980

 

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/2980
https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

